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BABYV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah penulis laksanakan mengenai
pelaksanaan Pelaksanaan Akad Salam Pada Zakat Produktif Di Nagari Sirukam
Kabupaten Solok Oleh Dompet Dhuafa Singgalang, maka dapat disimpulkan

bahwa:

1. Penggunaan akad salam pada Program Desa Kopi Solok Sirukam diterapkan
sebagai pola kerja sama dalam penyaluran zakat produktif melalui budidaya
kopi Arabika. Penggunaan akad salam dipilih karena adanya pemberian
bantuan di awal berupa bibit kopi, pupuk, sarana produksi, dan
pendampingan, sedangkan hasil panen diserahkan setelah masa produksi
sesuai dengan kesepakatan. Berdasarkan hasil wawancara dengan Supervisor
Program dan para mustahik, mekanisme tersebut lebih sesuai dengan
karakteristik akad salam dibandingkan akad mudharabah karena tidak
terdapat pembagian keuntungan berdasarkan nisbah, melainkan pemberian
bantuan produktif di awal dan penyerahan hasil panen di kemudian hari. Oleh
karena itu, penggunaan akad salam dalam program ini menjadi bentuk
pendayagunaan zakat produktif yang menerapkan prinsip-prinsip akad salam

untuk memberdayakan mustahik melalui usaha budidaya kopi.

2. Pelaksanaan akad salam pada Program Desa Kopi Solok Sirukam
dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu Mekanisme Pelaksanaan
program, penyaluran bantuan berupa bibit kopi, benih, pupuk, dan sarana
produksilainnya, pendampingan selama proses budidaya, pengaturan hak dan
kewajiban para pihak, penanganan risiko usaha, serta pemasaran hasil panen
melalui sistem penampungan yang telah dibangun oleh Dompet Dhuafa

Singgalang. Ditinjau dari Hukum Ekonomi Syariah, pelaksanaan program ini
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telah memenuhi sebagian prinsip akad salam, seperti adanya kejelasan objek
akad, penyerahan hasil panen di kemudian hari, serta adanya kesepakatan
antara para pihak. Namun demikian, pelaksanaannya belum sepenuhnya
sesuai dengan ketentuan akad salam dalam figh muamalah karena bantuan
yang diberikan berasal dari dana zakat produktif dalam bentuk sarana
produksi, bukan pembayaran harga barang secara tunai pada saat akad, serta
kesepakatan masih dilakukan secara lisan tanpa perjanjian tertulis. Oleh
karena itu, praktik yang diterapkan merupakan model pendayagunaan zakat
produktif yang menerapkan prinsip-prinsip akad salam, namun belum
sepenuhnya memenuhi ketentuan akad salam sebagaimana yang diatur dalam

figh muamalah.
5.2 Saran

Pada penulisan skripsi ini, penulis menyampaikan beberapa saran
kepada pihak Dompet Dhuafa Singgalang, para penerima manfaat (mustahik),
serta pihak-pihak yang berkepentingan dalam pengelolaan zakat produktif.
yang berkaitan dengan hasil penelitian mengenai Pelaksanaan Akad Salam
Pada Zakat Produktif Di Nagari Sirukam Kabupaten Solok Oleh Dompet
Dhuafa Singgalang. Adapun saran yang penulis sampaikan adalah sebagai

berikut:

1. Diharapkan Dompet Dhuafa Singgalang memperjelas pelaksanaan akad
salam melalui kesepakatan tertulis yang memuat hak dan kewajiban para
pihak, mekanisme penyerahan hasil panen, serta penyelesaian risiko gagal
panen agar sesuai dengan prinsip figh muamalah dan Fatwa Dewan Syariah
Nasional - Majelis Ulama Indonesia serta meminimalkan kesalahpahaman.
Selain itu, mustahik diharapkan memanfaatkan bantuan zakat produktif
secara optimal, merawat tanaman kopi dengan baik, mengikuti
pendampingan, dan memenuhi kesepakatan program sehingga tujuan
peningkatan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi mustahik dapat

tercapai, bahkan berpotensi menjadi muzakki di masa mendatang.
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2. Diharapkan kepada pemerintah Nagari, kelompok tani, dan pihak terkait
agar terus mendukung keberlangsungan Program Desa Kopi Solok Sirukam
melalui peningkatan kerja sama, pembinaan, serta pengembangan akses
pemasaran hasil panen kopi. Dukungan tersebut diharapkan mampu
meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil panen sehingga program
pemberdayaan ekonomi berbasis zakat produktif dapat berjalan secara

berkelanjutan dan memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat.
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